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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital menuntut siswa untuk tidak hanya mampu menggunakan teknologi, 

tetapi juga memiliki literasi digital yang memadai guna mendukung kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Subjek penelitian terdiri atas 80 siswa SMP yang dipilih menggunakan 

teknik simple random sampling. Data dikumpulkan melalui angket literasi digital dan angket 

kemampuan berpikir kritis yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear sederhana setelah data memenuhi uji prasyarat analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,482 menunjukkan bahwa literasi digital memberikan kontribusi sebesar 

48,2% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi digital memiliki peran penting dalam 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan literasi digital perlu diintegrasikan secara sistematis 

dalam proses pembelajaran di SMP sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. 

Kata kunci: literasi digital, berpikir kritis, siswa SMP, pembelajaran digital 

 

Abstract 

The rapid development of digital technology requires students not only to be able to use technology but 

also to possess adequate digital literacy to support critical thinking skills. This study aims to examine 

the effect of digital literacy on the critical thinking skills of junior high school students. This research 

employed a quantitative approach with a correlational design. The participants consisted of 80 junior 

high school students selected using a simple random sampling technique. Data were collected through 

digital literacy and critical thinking questionnaires that had been tested for validity and reliability. 

Data analysis was conducted using simple linear regression after the data met the prerequisite tests. 

The results indicate that digital literacy has a significant effect on students’ critical thinking skills, with 

a significance value of 0.000 (p < 0.05). The coefficient of determination (R²) of 0.482 shows that digital 

literacy contributes 48.2% to students’ critical thinking skills, while the remaining 51.8% is influenced 

by other factors not examined in this study. These findings suggest that digital literacy plays an 

important role in fostering students’ ability to analyze, evaluate, and interpret information critically. 

This study concludes that strengthening digital literacy should be systematically integrated into junior 

high school learning processes to enhance students’ critical thinking skills in response to the challenges 

of digital-era education. 

Keywords: digital literacy, critical thinking skills, junior high school students, digital learning. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan 

dalam proses pembelajaran di tingkat pendidikan menengah pertama. Siswa SMP saat ini hidup dalam 

lingkungan yang sarat dengan teknologi digital, seperti internet, media sosial, dan berbagai platform 

pembelajaran daring. Kondisi ini menuntut siswa tidak hanya mampu menggunakan teknologi secara 

teknis, tetapi juga memiliki literasi digital yang memadai agar dapat mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab. Literasi digital 

menjadi kompetensi penting dalam pendidikan abad ke-21 karena berkaitan erat dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan berpikir kritis yang sangat dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. 

Namun, berbagai temuan di lapangan menunjukkan bahwa tingginya intensitas penggunaan 

teknologi digital oleh siswa SMP belum diiringi dengan kemampuan berpikir kritis yang optimal. 

Banyak siswa masih cenderung menerima informasi dari internet secara langsung tanpa melakukan 

proses analisis, verifikasi sumber, maupun refleksi terhadap kebenaran dan relevansi informasi tersebut. 

Fenomena ini berpotensi menimbulkan pola belajar yang dangkal dan kurang mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Padahal, pada jenjang SMP, siswa berada pada fase 

perkembangan kognitif yang sangat strategis untuk membangun kemampuan berpikir logis, analitis, 

dan reflektif sebagai fondasi pembelajaran di jenjang selanjutnya. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat seiring dengan tuntutan kurikulum nasional dan global yang 

menekankan penguatan kompetensi berpikir kritis dan literasi digital. Organisasi internasional seperti 

OECD melalui Programme for International Student Assessment (PISA) menegaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dan literasi informasi merupakan kompetensi kunci yang harus dimiliki 

peserta didik agar mampu beradaptasi dengan kompleksitas informasi di era digital. Selain itu, 

UNESCO juga menekankan bahwa literasi digital merupakan bagian integral dari pendidikan yang 

berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam 

menggunakan teknologi. Oleh karena itu, pemahaman empiris mengenai hubungan antara literasi digital 

dan kemampuan berpikir kritis pada siswa SMP menjadi sangat penting sebagai dasar perumusan 

strategi pembelajaran yang relevan dan kontekstual. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa literasi digital memiliki keterkaitan erat dengan 

kemampuan berpikir kritis. Ng (2012) menjelaskan bahwa literasi digital mencakup dimensi teknis, 

kognitif, dan sosial-emosional, di mana dimensi kognitif berperan langsung dalam proses analisis dan 

evaluasi informasi digital. Sementara itu, Paul dan Elder (2014) menegaskan bahwa berpikir kritis 

merupakan kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi secara reflektif dan rasional 

sebelum mengambil keputusan. Penelitian yang dilakukan oleh Hatlevik dan Christophersen (2013) 

menemukan bahwa siswa dengan tingkat literasi digital yang tinggi cenderung memiliki kemampuan 

evaluasi informasi yang lebih baik. Studi lain oleh Siddiq, Scherer, dan Tondeur (2016) juga 

menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada peserta didik. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

konteks pendidikan menengah atas atau pendidikan tinggi, sehingga kajian yang secara khusus meneliti 

siswa SMP masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat celah penelitian yang perlu diisi, khususnya terkait 

pengujian empiris pengaruh literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa SMP dalam 

konteks pembelajaran di Indonesia. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus subjek penelitian, yaitu 

siswa SMP, yang berada pada tahap transisi penting dalam perkembangan kognitif, serta pada upaya 

mengkaji literasi digital sebagai variabel prediktor terhadap kemampuan berpikir kritis menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasional. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian literasi 

digital dan berpikir kritis pada jenjang pendidikan menengah pertama, yang selama ini masih belum 

banyak dieksplorasi secara mendalam. 

Sejalan dengan latar belakang dan urgensi tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa 

SMP serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh literasi digital terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa SMP. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian literasi digital dan berpikir kritis, serta kontribusi praktis bagi guru dan sekolah 
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dalam merancang pembelajaran berbasis digital yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa secara optimal. 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) 

apakah literasi digital berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa SMP? dan (2) 

seberapa besar pengaruh literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis pada siswa SMP? 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada siswa SMP melalui pengukuran data numerik dan analisis statistik. 

Subjek penelitian adalah siswa SMP yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. Jumlah responden disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dan mewakili karakteristik siswa 

yang telah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran maupun aktivitas 

sehari-hari. Instrumen penelitian berupa angket yang terdiri atas dua bagian, yaitu angket literasi digital 

dan angket kemampuan berpikir kritis. Angket disusun berdasarkan indikator literasi digital dan 

berpikir kritis yang relevan, serta menggunakan skala Likert. Instrumen telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan kelayakan dan konsistensi pengukuran. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan angket kepada responden secara langsung atau daring setelah memperoleh izin 

dari pihak sekolah. Sebelum pengisian angket, responden diberikan penjelasan singkat mengenai tujuan 

penelitian dan tata cara pengisian instrumen. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Sebelum 

pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian hipotesis 

didasarkan pada nilai signifikansi dengan taraf 0,05, sedangkan besarnya pengaruh literasi digital 

terhadap kemampuan berpikir kritis ditentukan melalui nilai koefisien determinasi (R²). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan aspek etika penelitian. Partisipasi 

responden bersifat sukarela, identitas responden dijaga kerahasiaannya, dan data digunakan hanya 

untuk kepentingan akademik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 80 siswa SMP sebagai responden. Data diperoleh dari hasil pengisian 

angket literasi digital dan kemampuan berpikir kritis. Skor yang diperoleh kemudian dianalisis 

secara statistik untuk melihat kecenderungan data serta hubungan antarvariabel. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N 
Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 
Rata-rata 

Standar 

Deviasi 

Literasi 

Digital 
80 52 95 73,45 8,12 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

80 50 92 71,30 7,85 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor literasi digital siswa berada pada kategori sedang hingga tinggi, 

demikian pula dengan kemampuan berpikir kritis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki 

tingkat literasi digital yang cukup baik, meskipun masih terdapat variasi kemampuan antarindividu. 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum dilakukan analisis regresi, data diuji untuk memenuhi asumsi normalitas dan linearitas. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas 

menunjukkan hubungan linear antara literasi digital dan kemampuan berpikir kritis. Dengan 

demikian, data memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. 

 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 
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Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi digital terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Variabel Independen Koefisien (B) t hitung Sig. 

Literasi Digital 0,682 8,214 0,000 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan 

bahwa literasi digital berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

Nilai koefisien regresi bernilai positif, yang berarti semakin tinggi literasi digital siswa, maka 

semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritisnya. 

 

4. Koefisien Determinasi 

Besarnya kontribusi literasi digital terhadap kemampuan berpikir kritis ditunjukkan melalui nilai 

koefisien determinasi. 

Tabel 3. Koefisien Determinasi (Model Summary) 

R R Square Adjusted R Square 

0,694 0,482 0,475 

Nilai R Square sebesar 0,482 menunjukkan bahwa literasi digital memberikan kontribusi sebesar 

48,2% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP, sedangkan 51,8% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien 

determinasi, pengaruh tersebut termasuk dalam kategori sedang. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki 

tingkat literasi digital lebih baik cenderung mampu menganalisis, mengevaluasi, dan memaknai 

informasi secara lebih kritis dalam proses pembelajaran. Pengaruh positif ini memperkuat pandangan 

bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis dalam menggunakan teknologi, 

tetapi juga berperan penting dalam pengembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi. 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan konsep literasi digital yang dikemukakan oleh Ng 

(2012), yang menyatakan bahwa literasi digital mencakup dimensi kognitif yang menuntut kemampuan 

berpikir kritis dalam memahami dan mengevaluasi informasi digital. Siswa yang memiliki literasi 

digital yang baik tidak sekadar mengonsumsi informasi, tetapi mampu menilai keakuratan sumber, 

membandingkan berbagai sudut pandang, serta mengaitkan informasi dengan konteks pengetahuan 

yang telah dimiliki. Proses ini secara langsung mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis 

sebagaimana dijelaskan oleh Paul dan Elder (2014), yaitu kemampuan untuk berpikir secara reflektif, 

rasional, dan berbasis bukti. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori perkembangan kognitif yang menyatakan bahwa 

pada jenjang SMP, siswa berada pada tahap transisi menuju kemampuan berpikir formal, di mana 

mereka mulai mampu melakukan penalaran logis dan abstrak. Pemanfaatan teknologi digital yang 

disertai dengan literasi digital yang memadai dapat menjadi stimulus yang efektif untuk mengasah 

kemampuan tersebut. Sebaliknya, penggunaan teknologi tanpa keterampilan literasi digital berpotensi 

mendorong pola belajar pasif dan superfisial, yang justru menghambat perkembangan berpikir kritis 

siswa. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Hatlevik dan Christophersen (2013) 

yang menunjukkan bahwa literasi digital berkontribusi terhadap kemampuan siswa dalam mengevaluasi 

informasi digital secara kritis. Penelitian tersebut menegaskan bahwa siswa dengan tingkat literasi 

digital yang tinggi lebih selektif dalam menggunakan informasi dari internet dan tidak mudah menerima 

informasi secara mentah. Selain itu, Siddiq, Scherer, dan Tondeur (2016) juga menemukan bahwa 

literasi digital berhubungan erat dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, khususnya dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang mengintegrasikan 
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teknologi secara bermakna. Penggunaan teknologi digital yang disertai dengan kemampuan literasi 

digital mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pencarian informasi, analisis data, serta 

refleksi terhadap materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan OECD (2019) yang 

menekankan bahwa penguasaan literasi digital dan berpikir kritis merupakan kompetensi kunci yang 

saling terkait dalam menghadapi tantangan masyarakat berbasis informasi. 

Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa literasi digital bukan satu-

satunya faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Masih terdapat faktor lain yang 

berpotensi berkontribusi, seperti strategi pembelajaran yang digunakan guru, lingkungan belajar, 

motivasi belajar siswa, serta kemampuan literasi dasar lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pengembangan kemampuan berpikir kritis perlu dilakukan secara komprehensif melalui integrasi 

literasi digital dengan pendekatan pedagogis yang tepat. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru dan sekolah dalam 

merancang pembelajaran di jenjang SMP. Literasi digital perlu dikembangkan tidak hanya sebagai 

keterampilan tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang berorientasi pada 

penguatan kemampuan berpikir kritis. Guru diharapkan mampu mengarahkan siswa untuk 

menggunakan teknologi digital secara reflektif dan analitis, misalnya melalui kegiatan evaluasi sumber 

informasi, diskusi berbasis data digital, dan pemecahan masalah kontekstual berbasis teknologi. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa literasi digital memiliki peran strategis dalam 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Temuan ini sekaligus memperkuat 

urgensi integrasi literasi digital dalam pembelajaran sebagai upaya mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan pendidikan dan kehidupan di era digital. 

 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat literasi digital yang lebih baik cenderung 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi, khususnya dalam menganalisis, mengevaluasi, 

dan memaknai informasi yang diperoleh dari berbagai sumber digital. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan 

keterampilan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga berperan penting dalam mendukung 

pengembangan kemampuan kognitif tingkat tinggi. Literasi digital yang baik membantu siswa dalam 

menyaring informasi, menilai kredibilitas sumber, serta menggunakan informasi secara reflektif dan 

bertanggung jawab, sehingga berkontribusi langsung terhadap penguatan kemampuan berpikir kritis. 

Meskipun literasi digital memberikan kontribusi yang cukup berarti terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar literasi digital. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan berpikir kritis perlu 

dilakukan secara komprehensif melalui integrasi literasi digital dengan strategi pembelajaran yang 

tepat, lingkungan belajar yang mendukung, serta peran aktif guru dalam membimbing pemanfaatan 

teknologi secara bermakna. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan implikasi bahwa penguatan literasi digital di 

jenjang SMP merupakan langkah strategis untuk mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis 

siswa sebagai bekal menghadapi tantangan pembelajaran dan kehidupan di era digital.  
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